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INDUSTRI MEBEL KAYI.I INDONESIA
DAN PETUANGNYA DI PASAR
INTERNASIONAL




bangan teknologi dan sistem informasi
$ecara besar-besaran mengubah wajah
perdagangan dunia dewasa ini. Kemajuan
teknologi dan sistim informasi membuat
tangan-tangan perusahaan menjadi
"panjang" sehingga perusahaan-peru-
sahaan tersebut mampu magendalikan
semua kegiatannya di berbagai lokasi,
mengirim dan memperoleh informasi dari
dan ke aktivitas yang sedang berjalan
untuk mengetahui perkembangannya
kapanpun hal tersebut dibutuhkan.
Perangkat teknologi dan sistem informasi
membuat kemudahan dalam
berkomunikasi. Hubungan berbagai
instansi, individu, antara satu pihak
dengan pihak yang lain di belahan dunia
manapun menjadi jauh lebih mudah dan
sangat cepat. Kemudahan berinteraksi
tersebut berdampak pada kegiatan bisnis
yang meluas hingga berskala global.
Dalam pasar global dipertun-
jukkan apa yang disebut sebagai
Globalisasi Produk dan Globalisasi
Pema-saran. Globalisasi Produk yaitu
kemampuan menempatkan bagian-bagian
dari aliran proses produksi mulai dari
pembuatan komponen, perakitan bahan,
sampai ke pembuatan produk akhiq ke
lokasi-lokasi yang paling menguntungkan
di seluruh dunia dan t€tap dapat
dikendalikan. sedangkan yang dimaksud
dengan Globalisasi Pemasaran adalah
mampu membuat produk-produk standar
bagi pasar dunia sekaligus rnampu
melalnrkan penyesuaian sesuai dengan
kebutuhan pasar-pasar tertentu.
Setiap pelaku yang ber.main di
pasar global akan berupaya untuk dapat
melakukan Globalisasi Produk dan
Globalisasi Pemasaran agar memiliki
daya saing yang tinggi. Mereka adalah
para eksportir dari masing-masing
negaranya yang berlombaJomba
meningkatkan karalcteristik internal dan
eksternal peru-sahaan. Perkembangan
ekspor dan impor Indonesia selama
duabelas tahun terakhir (1984-1995)
disajikan pada tabel 1. di bawah ini.
I Penulis adalah staf pengajar tetap pada Fakultas Ekonomi, Universitas Katolik Parahyangan
BI NA EKON OMl,rFe bru a rtfi 9 9 7
16
Tabel l. PerkernbanganPerdaganganLuarNegeri Indonesia 1984 - 1995
(dalam juta US$)
*) Termasuk gas laimrya
Sumber: Biro Pusat Statistik
Kolom empat (4) pada tabel I
menyatakan zumbangan ekspor non-
.igas. Pada tatrun 1984 ekspor non-
migas sebesar 5 869,7 juta dolar AS.
Perkembangan ekspor non-migas terus
meningkat sehingga duabelas tahun
kemudian, tahun 1995, ekspor non-migas
sudah me4iadi hampir tujuh kali lipat,
yaitu menjadi 34 953,6 juta dolar AS.
Laju pertumbuhan rata+ata selama
duabelas tahun adalah 83,2yo. Sejalan
dengan peningkatan ekspor, ternyata
impor non-migas mengalami kenaikan
pula. Dari ll 185,3 juta dolar AS di
talun 1984 menjadi 37 717,9 juta dolar
AS pada tahun 1995. IIal ini diseleng-
garakan pemerintah dalam rangka
pengupay&m meningkatkan industri
dalam negeri dengan impor bahan baku
dan batran penolong.
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Perhatian yang dalam dicurahkan
pemerintah Indonesia terhadap pening-
katan ekspor non-migas mengingat
pemnan ekspor non-migas dari tahun ke
tahun kontribusinya makin besar.
Kontribusi ekspor pada awal
pelita V (1989) banr 60%. Lima tahun
kenrudian konribusinya ' mencapai
73,504. Pada awal PIP II, taliun, 1994,
telah m€tdadi sebesar 75,8Vo dan'tahun
1995 mem-berikan kontribusi sebesar
7 6,96Vo. Pesatnya perkembangan el<spor
non-migas menyebabkan terjadinya
perubahan struktur ekspor ;nabional.
sebelum tahun 1986 ekspor ndn-migas
merupakan primadona ekspor Indonesia.
Tetapi sete-lah tahun 1986 ekspor non-
migas menduduki posisi primadona
ekspor Indonesia.
TermasukMinyak Bumr
dan Gas Alam *)
TanpaMinyak Bumi
dan Gas Alam *)
Talmn Ekspor hmr Elspor hnpor(l) 2l (3) (4) (5)
r984 2l 887.8 13 882.1 5 869.7 l I 185.3
1985 lE 586.7 l0 259.1 5 868.9 I983.5
1986 14 805.0 t0 718.4 6 528.4 9 632.0
1987 t7 t35.6 12370.3 8579.6 lt 302.3
1988 19 218.5 13 248.5 11 535.9 12339.4
1989 22 158.9 l6 359.6 l3 480.1 l5 164.4
1990 25 675.3 2t 837.r 14 604.2 199t6.6
l99l 29 t42.4 25 869.9 18247.5 23 558.6
1992 33 967.0 27 279.6 23 296.r 25164.5
1993 36 823.0 28327.8 27077.2 26157.3
t99,4 40 053.4 31 983.5 30 359.8 29 6t6.r
1995 45 418.0 40268.7 34953.6 37 7r7.9
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Barang-barang yang diekspor dari
Indonesia disajikan pada tabel 2
berdasarkan penggolongan Standard
International Trade Classification (SITC)
yang termasuk barang - barang ekspor
utama pada umumny4 menurut Menteri
Perindustrian dan Perdagangan adalah:
hasil pengolahan sumber daya alam
(sehingga ketersediaan bahan bakunya
tinggi), hasil industri padat karya (menye-
rap banyak tenaga kerja) atau hasil
industri yang memanfaatkan kedua
tumber daya tersebut. Sedangkan
teknologi yang dipakai untuk meng-
hasilkan barang-barang ekspor tersebut
bervariasi mulai dari teknologi sederhan4
teknologi madya yang relatif efisie4
sampai teknologi maju. Ekspor beberapa
jenis barang utama bukan minyak dan gas
alam diberikan pada tabel2.
Tabel2. Ekspor Beberapa Jenis Barang Utama Bukan Mnyak Bumi dan Gas Alam (ISIC)
No Sektor/Jenis Barane Nilai (fob) Perubahan
r994 1995 Absolut Vo(l) (2) (3) (4) (5) (6)
I llasil sektor Pertanian 2 818.8 2 888.5 69.7 2.4
- Koni 696.6 595.7 -100.9 -14.5
- Udans 1005.1 1031.7 26.6 2.6
- Rernoah-rernoah r37.5 2t4.5 77.0 0.6
- Teh 89.4 85.4 4.0 4.5
- Ikan dan lain-lain 372.9 428.6 55.7 14.9
- Biii coklat 213.5 224.5 I1.0 5.2
- 
Iainnva 303.8 308.1 4.3 t.4
I Ilasil Sektor Indusni 25 702.2 29 328.2 3 626.0 l4.l
- Kavu l^anis 3 716.4 3 462.A -254.4 -6.8
- Pakaian Jadi 3 226.3 3 388.1 161.8 5.0
- Karet Olatun I 391.3 2 t90.1 799.4 57.5
- Mebel deq baeiamva 778.9 858. I 79.2 10.2
-KainTenuan 1551.9 | 579.7 67.8 4-5
- Raranp l-ocam 83. I I 806.0 516.3 40.0
- Alat Listrik 7r7.7 922.3 204.6 28.5
- Itmu* 179.9 277.2 97.3 54.1
- Minvak Sawit 717.8 747.4 29.6 4.1
- Alas Kaki I 888.4 2 055.2 166.8 8.8
- lvlakanan Olahan t26.5 818.7 5.5 0.7
- Iainnva 11364.0 n222.8 -r41.2 -t.2
m. tlasil Sektor Pertambansan I 800.3 2 690.9 890.6 49.5
- Biii Ternbaca 857.7 | 537.4 697.7 79.2
- Batubara 819.0 I 033.0 214.0 26.1
-BiiiNikel 27.3 40.8 r3.5 49.5
-Grmit 39.4 36.6 -2.8 -7.1
- Bauksit t4.4 10.5 -3.9 -27.1
- Biii Tinatt 0.0 0.0 0.0 100.0
- I.ainnva 42.5 32.6 -9.9 -23.3
IV. Hasil SektorLairmva 38.5 46.0. 7.5 19.5
Sumber : Biro Pusat Statistik
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Ekspor non-migas Indonesia
menghadapi tantangan yang semakin
berat dari tahun ke tahun. Hal ini
disebabkan oleh persaingan yang makin
ketat. Bermunculannya negara pesaing
baru yang memiliki keunggulan
komparatif dan keunggulan kompetitif
merupakan pukulan bagi produk
Indonesia. Selain itu juga adanya ham-
batan-hambatan lain seperti non-tarriff-
barriers dari negara yang menjadi tujuan
ekspor Indonesiq misalnya kebijakan
ecolabelling, tuduhan dumping, naiknya
tarif bea masuk. Hal ini juga yang turut
menyumbang penurunan ekspor non-
migas Indonesia yaitu belum dirnilikinya
jaringan distribusi dan pemasaran yang
kuat di negara tujuan serta kurangnya
promosi perdagangan.
Perkembangan Elispor Industri Mebel
Kayu Indoncsia den Perurasdahannya
1. Sejarah Perkcmbangan Ekspor
Mebel Kayu
Dikeluarkannya kebijakan peme-
rintah dalam industri pengolahan kayu
berupa laranganlbatasan terhadap ekspor
kayu bulat, mendorong pertumbuhan
yang pesat pada perindustrian kayu
primer (kayu gergajian dan kayu lapis).
Tahap berikutny4 pemerintah juga beru-
saha untuk mendukung pertumbuhan
industri kayu olahan (wodworking
industry) yang merupakan industri kayu
sekunder. salah satu dari industri kayu
olahan tersebut adalah industri mebel
kayu.
Sejak pemerintah mengijinkan
fasilitas penanaman modal dalam negeri
(PMDN) dan penanaman modal asing
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(PMA) maka industri mebel kayu
berkembang dari industri rumatr-tangga
menjadi industri berskala menengah
hingga besar yang di dalam per-
tumbuhannya disamping memenuhi
kebutuhan dalam negeri, mampu ber-
kembang menjadi produk ekspor. Nilai
ekspor produk mebel kayu Indonesia dari
tahun ke tahun dituangkan dalam tabel 3
di bawah ini.
Tabel 3. Nilai Ekspor Produk Mebel
Kayu Indonesia
(re8s - lese)
Srunber: Buku Panduan Produk M€bel Kayu
Pusat Pengembang;an Pemasaran }Iasil
Industri(BPEN 1990).
' Dari tabel 3 dapat terlihat bahwa
ekspor produk mebel kayu mengalami
peningkatan (1985-1989). Hat ini tentu
tidak terlepas dari upaya pemerintah yang
mendorong para eksportir melalui
pemberian kemudahan-kemudahan eks-
por seperti pemberian insentif dalam
bentuk.bebas pajak ekspor mebel kayu.
Kebijakan itu diberlakukan dengan per-
timbangan agar para eksportir dapat ber-
saing di' pasar internasional.
Dalam dunia perdagangan inter-
nasional mebel kayu dimasukkan dalam













821.51 9 403.30 used in office
821.53 9 403.40 used in the kitchen
821.55 9 403.50 used in the bedroom
821.59 9 403.60 other wooden furniture
821.8 9 403.90 parts of the furniture
sumber:BPEN 1990
2. Standar Mutu Mebel kayu
Terutama dalam perdagangan di
pasar ekspor, standaf, mufu merupakan




. Membina kepercayaan konsumen
o Memberikan perlindungan ba.g
konsumen
Tetapi produk mebel kayu belum
mempunyai standar mutu, baik yang
berlaku bagi perdagangan domestik
malpun perdagangan luar negeri. Jadi
untuk mengekspor produk ke pasar
tertentu perlu memperhatikan
persyaratan pasar dimana mebel tersebut
akan diekspor. Selain itu juga harus
memperhatikan selera [embeli yang
berkaitan dengan desain, warna.
kenyamanarq maupun bentuk fisiknya.
Jenis kayu, sebagai bahan baku
pembuatan produk mebel, yang
berkualitas baik biasanya disebut "select
and better" akan memiliki kadar ur yang
mendekati 8 - l4oA.
3. Prospek Elapor Mebel Kayu
Berbicara mengenai prospek
industri mebel kayu bagt Indonesia
dirasakan memberikan peluang yang
cukup baik mengingat Indonesia adalah
penghasil kayu utama tropis dunia. tetapi
disamping itu tentu saja yang berperan
t9
adalah faktor permintaan pasar. Adanya
fasilitas yang diberikan oleh kelompok
negara maju denan membebaskan pajak
impor kepada kelompok negara
berkembang agar dapat memasuki pasar
internasional serta masalah yang dihadapi
negara maju yaitu kekurangan bahan
baku, semakin membuka peluang yang
lebih cerah bagl prospek ekspor mebel
kayu Indonesia.
4. Karakteristik Produk mebel kayu
Yang dimaksud dengan karakter-
ristik produk dari perusahaan mebel kayu
adalah: aspek jenis mebel kayu, aspekjenis kayu, aspek desain mebel kayu,
serta aspek fungsi mebel kayu.
4. l.Jenis Mebel Kayu
Jenis mebel kayu Indonesia
umumnya dibagi menjadi duajenis:
a) Mebel Flasil Industri, dengan ciri-ciri:
. Proses produksinya menggunakan
peralatan mekanis yang relatif
modern
o Ukurankomponen-komponen
mebelnya sama sehingga produksinya
seragam
. Skala produksinya relatif massal
. Padat modal
b) Mebel Hasil Kerajinan, dengan ciri-
ciri:
o Proses produksinya menggunakan
peralatan manuaUsemi mekanis
. Ukurankomponen-komponen
mebelnya kadang-kadang tidak sarna,
sehingga produksinya tidak seragam
4.2. Jenis Kayu
Jenis kayu yang biasa digunakan
untuk mebel kayu diantaranya adalatr
kayu jati, kayu kamper, kayu ramiq kayu
sungkai, kayu mentibu, kayu meranti,
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kayu tembesr, dan beberapa kayu
campuran lainnya.
4.3. Desain Mebel Kayu
Desain mebel kayu dikelompok-
kan dalam lima kelompok:
a) Anfique d,esain: desain mebel
nampak secara fisik sudah lama
walaupun sebenarnya adalah hasil
reproduksi
b'1 Modun desain: desain mebel yang
sifatnya praktis dan biasanya ada
tambahan komponennya sehingga
praktis penggunaannya misalnya
sistem knock-down, mebel yang
dapat diubah bentuknya
c) Count4t style: denin tradisional yang
sudah dikenal sejak jaman dahulu
d) Contemparry style: desain yang
agak aneh bentuknya dan desain ini
berhubungan erat dengan kreasi seni
perancangnya.
e) Loin-lain daain: merupakan desain
yang bukan desain no.l sampai no.4
misalnya campuran antara desain
antique, moderq country dan
contemporary menghasilkan suatu
desain baru.
Selain aspek bahan baku, jenis
kayu dan aspek desain, aspek yang juga
ikut menentukan pemasarannya adalatr
aspek fungsi mebel tersebut.
4.4. Klasifikesi Fungsi Mebel Kayu
a) Mebel:ruang duduk
. Menurut fungsinya terbagi menjadi
tiga:
. Mebel ruang duduk keluarga khusus
. Mebel ruang duduk keluarga terpadu
. Mebel ruang duduk tamu terpadu
Masilg-masing ruang duduk mempunyai
fungsi dan kegunaannya secara spesifik.
tetapi :ketiganya menghendaki suasana
yang'tenang dan akrab.
b) Mebel ruang tidur
Ada dua jenis ruang tidur yang memiliki
karakter dan spesifik yang berbeda.
. Mebel ruang tidur utama yang
biasanya digunakan oleh kepala
keluargq sehingga mebel yang dipilih
juga berkualitas baik
. Mebel ruang tidur anak dibagi
menjadi empat jenis, yaitu: mebel
untuk bayi, mebel untuk anak usia I
sampai dengart 6 tahun, mebel untuk
anak usia 7 sampai denganl2 tahun,
dan mebel untuk anak remaja. Mebel
untuk bayi bersifat khusus yaitu harus
mudah dalam jangkauan dan
pemeliharaan dari debu dan kotoran.
c) Mebel ruang makan
Mebel pada ruang makan selain ada meja
dan kursi makan" juga diperlengkapi
dengan lemari makan dan lemari untuk
perlengkapan makan. Yang perlu
dipertimbangkan adalah bahwa ruang
makan sering pula dipergunakan untuk
bertukar pikira4 sehingga desainnya
harus mencakup aspek fungsi tersebut.
d) Mebel ruang kerja
Mebel di ruang kerja berkaitan dengan
aktifitas yang relatif sering, maka
memiliki persyaratan diantaranya:
o Bentuknya kompak sehingga mudah
dalam jangkauan
o Mudah dibersihkan sehingga
menambah semangat bekerja
e) Mebel ruang dapur
Fungsinya untuk mengolah makanarq
memasalg dan membersihkan peralatan
yang drgunakan. Oleh karena itu
desainnya harus memberikan kemudahan
dalam menjangkau perabotan yang
diletakkan di atasnya. Perlu diperhatikan
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ukuran, ketinggian $erta warna yang
bersih.
0 Mebel ruang teras
Teras adalah bagran rumah yang
langsung berhubungan dengan alam
sekitar rumah. Oleh karena itu harus
terkesan akrab dan santai. Persyaratannya
sebagai berikut:
o Kuat dan tahan terhadap pengaruh
cuaca
o Mudah dibersihkan- memberi kesan
santai dan alami
5. KarakteristikPerusahaan
Secara garis besar karakteristik
perusahaan mebel kayu di Indonesia
dibagi menjadi dua yaitu: perusahaan
mebel yang memproduksi dan meng-
ekspor hanya komponen mebelnya saja.
Karakteristik yang kedua adalah
perusahaan yang memproduksi dan
mengekspor mebel sudah berupa barang
jadi.
6. Saluran Pemesaran Mebel Kayu
2l
Ada dua macam saluran pemasar-
an mebel kayu yaitu:
a) Pemasaran dalam negeri
b) Pemasaran luar negeri, dengan jalur
tataniaga mebel.
. Importir - Whole Sale - pengecer -
Konsumen Akhir
. ImportirMhole sale - Pengecer -
Konsumen Akhir
. Importir/Pengecer - Konsumen Akhir
. Konzumen Akhir
Jalur setiap negara berbeda-beda
tergantung tujuannya. Kadang-kadang
importir langsung mengunjungi pemasok
agar produsen memproduksi sesuai
dengan desain terbaru yang dikehendaki
konsumen.
7. Negara Tujuan Ekspor Mebel
Kayu Indonesia
Di bawah ini adalah tabel yang
menunjukkan volume (kg) dan nilai
(US$) dari tiap-tiap negara tujuan ekspor
mebel kayu Indonesia dari tatrun 1990
hingga 1994.
Diolah : Bidang Kayu, Pusbangsarsilin,BPEN


























I l0 987 691
203 854 748






































































Sumber : Biro Pusat Statistik.
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Analisa Tebel
Di Asia" Jepang menduduki peringkat
pertama sebagai negara tujuan ekspor
mebel kayu Indonesia. Terlihat bahwa
dari tahun ke tahun, baik dalam satuan
kuantitatif fisik: volume (kS) ataupun
dalam satuan nilai uang: US$, terus
menerus mengalami peningkatan. Setelah
Negara Jepang, diikuti oleh negara-
negara Asia lainnya yaitu: Singapw,
Taiwa4 dan Hongkong. Untuk tujuan
negara-negara MEE, pengimpor
terbanyak mebel kayu Indonesia adalah
Republik Federasi ferman, kemudian
Inggns,Itali dan belanda. Pasar lain yangjuga banyak menyerap produk mebel
kayu Indonesia adalah Amerika,
Australi4 dan Kanada.
Yang dimaksud dengan "waod
furnitarC' disini, adalah:
. Barang jadi produk mebel kayu




. Komponen mebel kayu (furnitare
pffis; sITC: 8218 atau HS: 9403.90)
Karena pentingnya pasar-pasar
tersebut bagi Indonesi4 maka perlulatr
dikaji kondisi-kondisi negara-negara
tersebut terlebih-lebih yang menduduki
peringkat-peringkat tertinggi.
8. Kebijaksanean Ekspor Pemerintah
Indonesia
Harnbatan Ekspor meliputi 4
jenis:
l. LaranganEkspor
2. Ekspor yang diregulasi (Regalated
Export)
Yaitu: Ekspor yang hanya bisa
dilakukan oleh eksportir yang sudatr
ditunjuk oleh Kementrian
Perindustrian dan Perd4gangan.
3. Ekspor yang diawasi (Supervised
Fryrt)







l. Untuk me,lryesuaikan dengan larota
yang ditetapkan di negara-negara
tujuan ekspor.
2. Untuk menjaga kelestarian zumber
daya alam dan melindungi spesies
langka.
3. Untuk meningkatkan nilai tanrbatr
lebih besar di industri-industri hilir.
4. Untuk meningkatkan kualitas produk
yang diekspor.
5. Untuk mengatur pasokan dalam negri
Kesimpulan
Untuk menambah devisa negarq
maka salatr satu cara yang ditempuh oleh
pemerintah adalatr dengan mendorong
ekspor non-migas Indonesia. Termasuk
dalam lima komoditi primadona ekspor
Indonesia yaitu: industri perkayuan.
Pemerintah lndoiiesia telatr
melarang ekspor kayu bulat :sehingga
mendorong pertumbuhan perindusrian
kayu iprimer (kayu lapis) nraupun
perindustrian kayu sekundder (kayu
olahaa) yang salah satunya ialatr industri
mebel'kayu.
Sejak Pemerintah mengijinkan
Penanaman Modal Dalam Negi dan
Penanaman Modal Asitrg, maka industri
'<ON0Ml/Februarlfi997
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mebel kayu Indonesia berkembang dari
industri rumah tangga menjadi industri
berskala menengah dan besar hingga
berkemampuan menjadi produk ekspor.
Prospek ekspor industri mebel
kayu Indonesia memiliki masa depan
yang cerah mengingat Indonesia
merupakan penghasil kayu utama tropis
dunia disamping adanya permasalahan
kekurangan bahan baku yang dihadapi
kelompok negara maju.
Pasar internasional industri mebel
kayu indonesia dari tahun ke tahun
semakin meningkat dan meluas
kuantitasnya.
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